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INTISARI

Atraktan nyamuk Aedes aegypti merupakan senyawa yang memikat nyamuk
Aedes aegypti. Bunga melati (Jasminum sambac) memilki kandungan asam asetat
yang mempunyai sifat atraktan terhadap nyamuk Aedes aegypti betina. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui efek air rebusan bunga melati sebagai atraktan
nyamuk Aedes aegypti betina.

Penelitian deskriptif analitik dengan rancangan cross sectional ini
menggunakan nyamuk Aedes aegypti betina sebanyak 100 ekor dimasukkan ke
dalam kandang yang terdapat 6 kelompok perlakuan yaitu kelompok kontrol
aquades dan kelompok air rebusan bunga melati (Jasminum sambac) 80%, 85%,
90%, 95%, 100%. Pengamatan dilakukan 4 kali pada pukul 08.30, 09.35, 10.40,
11.50, selama 1 jam. Selama pengamatan dihitung jumlah nyamuk yang hinggap
pada seluruh bejana.

Hasil jumlah nyamuk yang hinggap yaitu kelompok kontrol 22,75, kelompok
80% 46 kelompok 85% 37, kelompok 90% 42, kelompok 95% 29, kelompok
100% 27. Dari hasil pengamatan kelompok 80%, 85% dan kontrol menunjukkan
pada pukul 08.30-09.30 paling banyak nyamuk Aedes aegypti yang hinggap. Pada
kelompok 90% menunjukkan nyamuk paling banyak hinggap pada pukul 10.40-
11.40. Kelompok 95% menunjukkan nyamuk paling banyak hinggap pada pukul
09.35-10.35 dan 11.50-12.50. Dan pada kelompok 100% nyamuk paling banyak
hinggap pada pukul 11.50-12.50.

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa air rcbusan bunga melati
(Jasminum sambac) menarik nyamuk Aedes aegypti betina lebih sedikit daripada
kontrol pada berbagai waktu.

Kata kunci : Atraktan, Bunga melati (Jasminum sambac), Aedes aegypti
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l.l.

BAB1
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Bunga melati yang biasa dipakai sebagai hiasan bahan tambahan
pembuatan teh, ataupun ramuan pengobatan, memiliki kandungan zat yang
mempunyai sifat atraktan, yaitu suatu zat yang memiliki sifat memikat
nyamuk (Hariana, 2005). Bunga melati memiliki kandungan asam asetat
yang mempunyai sifat atraktan terhadap nyamuk (Dalimartha, 2009).
Khususnya terhadap nyamuk Aedes aegypti yang merupakan penyebab
penyebaran penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD). Penelitian
sebelumnya menyatakan nyamuk Aedes aegypti memiliki ketertarikan
secara signifikan lebih besar terhadap asam asetat dibandingkan terhadap
kontrol aimya (Allanz dkk, 2005). Senyawa atraktan bermanfaat untuk
meningkatkan nyamuk Aedes aegypti terperangkap sehingga dapat
dilakukan penanggulangan dengan memutus perkembangbiakan nyamuk
(Sant’ana dkk, 2006).

Nyamuk Aedes aegypti menjadi masalah khususnya sebagai penyebab
penyakit DBD yang terjadi di berbagai daerah (Misnadiarly, 2009). Dari
tahun ke tahun penyakit ini meningkat prevalensinya hingga puluhan ribu
penderita. Peningkatan upaya penanggulangan terhadap nyamuk Aedes
aegypti sebagai penyebab perlu dilakukan (WHO, 2006).



Khasiat dari bunga melati antara lain untuk anti radang, merangsang
keluarnya keringat, meluruhkan urin, dan melegakan nafas dengan cara
direbus dan diambil airnya. Bunga melati memiliki kandungan kimia
diantaranya adalah linalool, indol dll. Dan juga mengandung asam asetat
yang mempunyai sifat atraktan (Dalimartha, 2009). Nyamuk tertarik dan
hinggap pada zat yang bersifat atraktan. Zat tersebut berasal dari bahan
organik atau merupakan hasil proses metabolisme mahluk hidup, termasuk
manusia. Atraktan dapat digunakan untuk mempengaruhi perilaku,
memonitor atau menurunkan populasi nyamuk secara langsung, tanpa
menyebabkan cedera bagi binatang lain dan manusia, dan tidak
meninggalkan residu pada makanan atau bahan pangan (Weinzierl dkk,
2005). Dari penelitian Allanz dkk (2005) yang berjudul ketertarikan
nyamuk pada volatile yang terkait dengan darah menyebutkan bahwa
nyamuk Aedes aegypti memiliki ketertarikan terhadap asam asetat.
Ketertarikan ini juga didapat pada asam myristic, asam benzoat, asam
laktat, asam stearic. Menurut Nina dkk (2010) menyebutkan dalam
penelitianya ketidakpekaan fungsi sensiliun Aedes aegypti bahwa Aedes
aegypti juga merespon asam asetat yang ada di keringat. Campuran asam
asetat yang menyebabkan bau keringat ini memiliki ketertarikan terhadap
nyamuk Aedes aegypti (Anonim, 2010).

Dari penelitian diatas mendorong untuk mengetahui bagaimana air
rebusan bunga melati sebagai atraktan nyamuk Aedes aegypti untuk sarana

penanggulangan penyakit DBD.



1.2. Rumusan Masalah
Apakah air rebusan bunga melati (Jasminum sambac) dapat sebagai
atraktan nyamuk Aedes aegypti betina?
1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum
Mengetahui efek air rebusan bunga melati sebagai atraktan
nyamuk Aedes aegypti betina pada berbagai waktu.
1.3.2. Tujuan Khusus
1.3.2.1. Mengetahui efek air rebusan bunga melati pada konsentrasi
80%, 85%, 90%, 95% dan 100% sebagai atraktan nyamuk
Aedes aegypti betina pada berbagai waktu.
1.3.22. Mengetahui waktu yang disukai nyamuk Aedes aegypti
betina untuk hinggap pada air rebusan bunga melati
(Jasminum sambac).
1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Teoritis
Untuk memperkaya ilmu pengetahuan tentang air rebusan
bunga melati sebagai atraktan pada nyamuk dedes aegypti betina.
1.4.2. Praktis
Dapat memanfaatkan efek atraktan dari bunga melati sebagai

sarana penanggulangan nyamuk Aedes aegypti oleh masyarakat.



2.1.

BABII

TINJAUAN PUSTAKA

Nyamuk Aedes aegypti

2.1.1. Klasifikasi nyamuk Adedes aegypti

2.1.2.

Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Subphylum : Unimaria
Kelas : Insecta
Ordo : Diptera
Sub-ordo : Nematocera
Superfamili  : Culicoidea
Famili : Culicidae
Sub-famili  : Culicinae
Genus : Aedes
Spesies : Aedes Aegypti
(Gandahusada dkk, 2000).
Nyamuk dewasa

Perkembangan nyamuk hingga menjadi dewasa memiliki total
siklus hidup dalam waktu 9-12 hari (Hadi, 2009). Bagian tubuh
nyamuk dewasa terdiri atas kepala, toraks dan abdomen (Sungkar,
2005). Ukuranya lebih kecil daripada nyamuk culex sp,



mempunyai dasar hitam dan bintik-bintik putih pada bagian
badanya terutama pada kakinya dan dikenal dari bentuk
morfologinya yang khas nyamuk mempunyai gambaran lira (lyre-
form) yang putih pada mesotonus atau punggungnya (Gandahusada
dkk, 2000). Pada punggungnya tampak 2 garis melengkung
vertikal dibagian kanan dan kiri (Ginanjar, 2008). Pada sayapnya
juga terdapat bintik—bintik putih, nyamuk ini berukuran kecil (4-13
mm). Kepalanya memiliki proboscis halus dan panjang yang
melebihi panjang kepala. Pada nyamuk betina proboscis dipakai
sebagai alat untuk menghisap darah, sedangkan pada nyamuk
jantan untuk menghisap bahan-bahan cair seperti cairan tumbuh-
tumbuhan, buah-buahan dan juga keringat. Di kiri kanan proboscis
terdapat palpus yang terdiri atas 5 ruas dan sepasang antenna yang
terdiri atas 15 ruas. Pada nyamuk jantan palpusnya lebih panjang
dari proboscisnya sedangkan nyamuk betina palpusnya lebih
pendek dari proboscisnya. Antena pada nyamuk jantan berambut
lebat (plumose) dan pada nyamuk betina jarang (Gandahusada,

1998).

Pada sistem pernafasan, nyamuk tidak mempunyai paru — paru,
sebagai gantinya pernafasan pasif melalui spirakel. Udara masuk
kedalam tubuh melalui pipa yang disebut trakea, selanjutnya ke
trakeola (Isman, 200‘7).



2.13.

Waktu nyamuk Aedes aegypti aktif dan istirahat

Nyamuk Aedes aegypti beraktifitas pada pukul 08.00-12.00 dan
15.00-17.00 (Depkes, 2004). Nyamuk Aedes aegypti betina
mencari mangsanya pada siang hari. Aktifitas menggigit biasanya
mulai pagi sampai sore hari, dengan 2 puncak aktifitas antara pukul
09.00-10.00 dan 16.00-17.00. Nyamuk Aedes aegypti mempunyai
kebiasaan mengisap darah berulang kali dalam satu siklus
gonotropik, untuk memenuhi lambungnya dengan darah. Dengan
demikian nyamuk ini sangat efektif sebagai penular penyakit.
Setelah mengisap darah, nyamuk ini hinggap (beristirahat) di
dalam atau kadang-kadang di luar rumah berdekatan dengan
tempat perkembangbiakannya. Biasanya di tempat yang agak gelap
dan lembab. Di tempat-tempat ini nyamuk menunggu proses

pematangan telurnya (Durden dkk, 2002).

. Perilaku nyamuk Aedes aegypti

Nyamuk betina akan menghisap darah agar dapat memperoleh
protein untuk mematangkan telurnya, sampai dibuahi oleh nyamuk
jantan (Tapan, 2004). Nyamuk memerlukan waktu istirahat untuk
menyelesaikan perkembangan telur, mulai dari nyamuk menghisap
darah sampai telur dikeluarkan (pematangan telur), biasanya
bervariasi antara 3-4 hari (Sungkar, 2005). Sedangkan jantan tidak

pergi jauh dari tempat perindukan karena menunggu nyamuk betina



2.1.5.

menetas dan siap berkopulasi (Sungkar, 2005). Nyamuk ini
menghisap darah baik di dalam rumah maupun diluar rumah.
Dalam menghisap darah nyamuk Aedes aegypti bersifat berulang
(intermitten) sebelum merasa kenyang. Sifat inilah yang
menyebabkan di dalam saat yang sama dapat menginfeksi beberapa
orang dalam satu keluarga (Wulandari, 2001).

Tempat perkembangbiakan nyamuk Aedes aegypti

Nyamuk Aedes aegypti bertelur di kontainer berair berwarna
gelap dan kasar, terbuka lebar dan terletak di tempat yang
terlindung dari sinar matahari langsung (Nurdian, 2004). dedes
aegypti suka meletakkan telurnya diatas permukaan yang kasar dan
lembab daripada permukaan yang licin dan kering karena pada
dinding TPA yang kasar nyamuk dapat berpegang erat sehingga
dapat mengatur posisi tubuhnya pada waktu meletakkan telur.
Dinding TPA yang kasar dan gelap dapat menyerap air dan
merupakan tempat bertelur yang sangat disukai nyamuk Aedes
aegypti (Sungkar, 2005). Tempat perindukan nyamuk Aedes
aegypti ada ditempat- tempat teduh yang ada air tergenang. Air
tempat bertelur harus jernih, bukan air kotor yang langsung
bersentuhan dengan tanah tapi pada air jenih yang ada dalam

wadah dan tergenag tenang (Setiati, 2005).

Nyamuk-nyamuk Aedes aegypti bertelur digenangan-genangan

air jernih,baik di dalam rumah maupun dilvar rumah. Di dalam



rumah misalnya bak mandi, tempat air minum, air vas bunga, dan
lain-lain. Sedangkan diluar rumah banyak terdapat pada benda-
benda yang dapat menampung air hujan, seperti kaleng bekas, pot
tanaman, bekas potongan bambu (Wulandari, 2001). Nyamuk
betina meletakkan telurnya diatas permukaan air dalam keadaan
menempel pada dinding tempat perindukanya. Seekor nyamuk
betina dapat meletakkan rata- rata sebanyak 100 butir telur tiap kali
bertelur (Gandahusada dkk, 2000). Telur dapat bertahan sampai 6
bulan di tempat kering (tanpa air). Telur akan menetas menjadi
larva nyamuk dalam 1-2 hari (Sungkar, 2005). Setelah 6-8 hari
larva akan tumbuh menjadi pupa nyamuk. Stadium pupa biasanya
berlangsung 2 hari (Gandahusada dkk, 2000). Aedes aegypti
terdapat pada kota pelabuban dan pusat-pusat penduduk yang
padat. Kepadatan nyamuk Aedes aegypti tertinggi di daerah dataran
rendah. Hal ini mungkin karena penduduk dataran rendah lebih
padat dibanding dataran tinggi (Sungkar, 2005).

2.2. Bunga Melati (Jasminum sambac)

2.2.1. Klasifikasi

Kingdom : Plantae
Divisi : Spermatophyta
Subdivisi : Angiospermae
Kelas : Dicotyledonae

Ordo : Oleales
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Famili : Oleaceae
Genus : Jasminum
Spesies : Jasminum sambac (L) W. Ait.

(Rukmana, 1997)
Bunga Melati (Jasminum sambac) memiliki nama daerah

Sumatra : meulu cina, Jawa : melati, menur, Nusa Tenggara :

menuh, Sulawesi : bunga manduru, Maluku : manduria
(Dalimartha, 2009).
Penyebaran dan Morfologi

Melati banyak ditanam di halaman dan ladang sebagai tanaman
bunga. Tanaman yang berasal dari benua Asia ini menyukai
tempat—tempat yang mendapat sinar matahari yang cukup dan
dapat ditemukan sampai ketinggian 600 dp! (Dalimartha, 2009).

Tanah kering, berdrainase baik, cukup sinar matahari, tidak
terlindung, cocok untuk penanaman melati. Melati menghendaki
curah hujan sekitar 112-119 mm per bulan dengan 6-9 hari hujan
sebulan. Tklim ideal untuk melati 2—3 bulan kering dan 5-6 bulan
basah. Kelembaban udara 50 — 80 %. Sedangkan suhu untuk melati
pada siang hari 23-26 ° C dan malam 24-30 ° C. Melati ditanam
berjarak 80 cm x 10 cm didataran rendah sampai ketinggian 500 m
diatas permukaan laut (Untung, 2009).

Perdu memanjat, tinggi 0,3-3 m, batang bulat, dan berkayu.

Daun tunggal, tangkai daun pendek sekitar 5 mm, dan letak
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2.24.

10

berhadapan. Helaian daun berbentuk bulat telur sampai jorong,
ujung runcing, pangkal membulat, tepi rata, tulang daun menyirip,
menonjol pada permukaan bawah, permukaan daun mengkilap,
panjang 5-10 cm, lebar 4-6 cm, berwarna hijau sampai hijau
kelabu. Bunga majemuk berbentuk anak payung menggarpu yang
keluar dari ujung tangkai atau ketiak daun. Mahkota bunga
berbentuk terompet, berbentuk lembaran agak mengerut, warna
putih. Akar agak sukar dipatahkan, bekas patahan tidak rata, dan
tidak berserat (Dalimartha, 2009).

Kandungan Kimia

Bunga melati memiliki berbagai macam kandungan kimia yaitu
- Asam format, asam asetat, linalool, benzy! linalool ester, methyl
linalool ester, benzyl alcobol, indol, methyl anthranilate,
sesquiterpene, sesquiterpenalcohol, phytol, isophytal,
phytylacetate, methyl-palmitate, methyl linolenate, geranyl-
linaloal, dan jasmone (Dalimartha, 2009).

Selain memiliki kandungan asam asetat (0,2%) sebagai atraktan
nyamuk Aedes aegypti, juga memiliki kandungan pengusir nyamuk
yaitu linalool (2,9%) (Anonim, 2011).

Manfaat
Rasa bunga pedas, manis dan bersifat sejuk. Digunakan sebagai

antiradang, merangsang keluarnya keringat  (diaforetik),
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11

meluruhkan urin (diuretik) dan melegakan napas (Dalimartha,
2009).

Bunga melati juga memiliki khasiat antara lain sebagai
pengobatan influenza, demam, diare, radang mata merah
(konjungtivitis), menghentikan produksi asi yang berlebihan, sesak
napas, bengkak akibat gigitan binatang (Hariana, 2005).

Pengobatan aroma terapi memanfaatkan berbagai minyak atsiri.
Penyembuhan dengan minyak atsiri dalam aroma terapi bisa
dengan cara inhalasi atau dihirup, dimasak atau perendaman tubuh.
Aroma melati bisa digunakan untuk mengatasi pegal linu.
Aromanya dapat merangsang pengaturan aliran kelenjar adrenalin
dan menenangkan sistem saraf, sehingga menimbulkan perasan
senang, tenang dan dapat menghilangkan shock (Harry, 2000).

Selain sebagai pengobatan bunga melati juga bermanfaat bunga
tabur, bahan industri minyak wangi, kosmetika, parfum, farmasi,
penghias rangkaian bunga dan bahan campuran atau pengharum
teh (Dalimartha, 2009).

Atraktan

Atraktan adalah sesuatu yang memiliki daya tarik terhadap
serangga (nyamuk) baik secara kimiawi maupun visual (fisik).
Atraktan dari bahan kimia dapat berupa senyawa ammonia, CO2,
asam laktat, octenol, dan asam lemak. Zat atau senyawa tersebut

berasal dari bahan organik atau merupakan hasil proses
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metabolisme mahluk hidup, termasuk manusia. Atraktan fisika
dapat berupa getaran suara dan warna, baik warna tempat atau
cahaya. Atraktan dapat digunakan untuk mempengaruhi perilaku,
memonitor atau menurunkan populasi nyamuk secara langsung,
tanpa menyebabkan cedera bagi binatang lain dan manusia, dan
tidak meninggalkan residu pada makanan atau bahan pangan.
Sistem reseptor yang mengabaikan atau menyaring pesan-pesan
kimia yang tidak relevan disisi lain dapat mendeteksi pembawa zat
dalam konsentrasi yang sangat rendah. Deteksi suatu pesan kimia
merangsang perilaku-perilaku tak teramati yang sangat spesifik
atau proses perkembangan (Weinzierl dkk, 2005).
Hubungan bunga melati sebagai atraktan nyamuk Aedes aegypti

Bunga melati memiliki kandungan zat antara lain asam format, asam
asetat, linalool, benzyl linalool ester, methyl linalool ester dll (Dalimartha,
2009).

Nyamuk Aedes aegypti memiliki ketertarikan terhadap zat yang
bersifat atraktan, salah satunya yaitu asam asetat yang kandunganya
dimiliki oleh bunga melati (Hariana, 2009). Dari penelitian yang telah
dilakukan dari uji olfactometer nyamuk Aedes aegypti memiliki
ketertarikan secara signifikan lebih besar terhadap asam asetat
dibandingkan terhadap kontrol airnya. Dari uji yang dilakukan dengan

beberapa senyawa terpisah nyamuk Aedes aegypti memiliki respon
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pendaratan yang signifikan lebih besar terhadap asam asetat dibandingkan
dengan kontrol air (Allanz dkk, 2005). |
Telah diuji bahwa senyawa indol dan asam asetat yang ditemukan di
keringat manusia merespon sensilla trichoid Adedes aegypti yang
memungkinkan untuk perbedaan antara subtipe fungsional (Nina dkk,
2010).
Faktor-faktor yang mempengaruhi kehidupan nyamuk Aedes aegypti
2.4.1 Lingkungan biologik
Tumbuhan bakau, lumut, ganggang dan berbagai tumbuhan
lain dapat mempengaruhi kehidupan nyamuk karena dapat
menghalangi sinar matahari atau melindungi dari serangan
makhluk hidup lain. Adanya berbagai jenis ikan pemakan larva
seperti kepala timah, gambusia, nila, mujair dan lain-lain,
mempengaruhi populasi nyamuk di suatu daerah (Sungkar, 2005).
2.4.2 Lingkungan fisik
2.4.2.1. Suhu udara
Suhu mempengaruhi perkembangan nyamuk. Suhu
yang optimum berkisar antara 20°-30°C. Makin tinggi suhu
(sampai batas tertentu) makin pendek masa inkubasi
(sporogonik) dan sebaliknya (Sungkar, 2005)
2.4.2.2. Kelembaban udara
Kelembaban yang rendah memperpendek umur

nyamuk. Tingkat kelembaban 60% merupakan batas paling
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rendah untuk memungkinkan hidupnya nyamuk. Pada
kelembaban yang tinggi nyamuk menjadi lebih aktif dan
lebih sering menggigit (Sungkar, 2005)
2.4.2.3. Curah hujan
Pada umumnya hujan akan —mempermudah
perkembangan nyamuk. Besar kecilnya pengaruh
tergantung pada jenis deras hujan, jenis vector, dan tempat
perindukan. Hujan yang diselingi panas akan memperbesar
kemungkinan perkembangbiakan nyamuk Aedes aegypti
(Sungkar,2005).
2.4.2.4. Musim
Pada musim kemarau larva Aedes aegypti banyak
ditempatkan di sungai dan saluran irigasi dikarenakan
sebagian sawah menjadi kering schingga mempengaruhi
perilaku nyamuk Adedes aegypti untuk mencari habitat baru
(Sungkar, 2005).
2.4.2.5. Ketinggian
Secara umum perkembangan nyamuk berkurang pada
ketinggian yang semakin bertambah (Sungkar, 2005).
2.4.2.6. Zat atraktan lain
Selain asam asetat, nyamuk Aedes aegypti juga
merespon terhadap zat atraktan lain di antaranya asam

benzoat, asam butanoat, asam heptanoat, asam 3-
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methylbutanoat, asam lactat, asam myristic, asam palmitat,
asam salicylat, asam stearat, carbon disulfide, methyl propyl

disulfide, dan methyl sulfide (Allanz dkk, 2005).
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25 Kerangka Teori

Air rebusan bunga melati

Asam format
asam asetat
linalool
benzyl linalool ester
methyl linalool ester
benzyl alcohol

:

Asam asetat

I

Organ
penciuman/olfaktorius
nyamuk Aedes aegypti

Lingkungan
Biologik

Atraktan nyamuk Aedes
aegypti betina

Lingkungan
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Zat atraktan
lain

Bagan 2.1. Kerangka Teori
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Air ebusan » | Atraktan nyamuk
Bunga Melati Aedes aegypti betina
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3.1.

3.2.

BAB III
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian dan Rancangan Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan merupakan penelitian deskriptf analitik
dengan pendekatan cross sectional.
Variabel dan Definisi Operasional
3.2.1. Variabel
3.2.1.1. Variabel bebas
Air rebusan bunga melati.
3.2.1.2. Variabel tergantung
Atraktan nyamuk Aedes aegypfi.
3.2.2. Definisi operasional
3.2.2.1.  Air rebusan bunga melati
Air rebusan bunga melati adalah 6 gram bunga
melati yang direbus dengan air 400 ml hingga menjadi
1/2 volumenya, ini merupakan konsentrasi 100%. Air
rebusan bunga melati direbus dan dijadikan dalam
berbagai dosis yaitu 80%, 85%, 90%, 95% dan 100%.
Skala : Ordinal
3.2.2.2.  Atraktan nyamuk Aedes aegypti
Atraktan nyamuk Aedes aegypti adalah jumlah

nyamuk Aedes Aegypti yang tertarik. Dihitung melalui
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jumlah nyamuk Aedes aegypti yang hinggap dalam
bejana.

Skala : Rasio

3.3. Populasi dan Sampel

33.1.

3.3.2.

Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah nyamuk Aedes aegypti
betina yang diambil dari Balai Besar Penelitian dan Pengembangan
Vector dan Reservoir Penyakit Salatiga pada bulan Januari 2610.
Sampel

Sampe! yang digunakan dalam penelitian adalah nyamuk Aedes
aegypti betina dewasa. Menurut Gay dalam Hasan (2002) bahwa
ukuran minimum sampel yang dapat diterima berdasarkan pada
metode penelitian yang digunakan yaitu untuk metode
eksperimental minimal digunakan 15 subyek. Berdasarkan
ketentuan tersebut diatas, maka sampel yang digunakan adalah 100
ekor. Nyamuk dedes aegypti betina pada setiap percobaan diambil
sebanyak 100 ekor yang kenyang darah, karena mempunyai daya
hinggap yang tinggi (Durden, 2002). Nyamuk diambil dengan
penyedot (aspirator) secara acak dengan simple random sampling

(Pratiknya, 2003).

3.4. Alat dan Bahan Penelitian

34.1.

Alat Penelitian

Adapun alat-alat yang digunakan untuk penelitian ini adalah:
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a. Tiap pengujian diperlukan kurungan pada satu dinding dapat
dibuka

b. Bejana

c. Alat penghitung

d. Aspirator

Bahan Penelitian

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a.

b.

Air rebusan bunga melati

Nyamuk Aedes aegypti betina

3.5. Cara Penelitian

3.5.1.

Cara Pembuatan Rebusan Bunga Melati

Bunga melati sebanyak 6 gram direbus dengan 400 ml air

hingga menjadi 200 ml. Rebusan bunga melati yang didapat

dengan konsentrasi 100%.

Air rebusan bunga melati dengan konsentrasi 80 %

e Air rebusan bunga melati konsentrasi 80% sebanyak 200 ml
diperoleh dengan dilakukan pengenceran sebagai berikut :

MV, = MV,
1060% .V = 80% . 200
Vi = 160 ml

Untuk memperoleh volume 200 ml dibutuhkan aquades 40
ml.

Keterangan : M, : Konsentrasi awal
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M, : Konsentrasi akhir
Vi : Volume larutan sebelum diencerkan
V; : Volume larutan setelah diencerkan
Air rebusan bunga melati dengan konsentrasi 85 %
e Air rebusan bunga melati konsentrasi 85% sebanyak 200 ml

diperoleh dengan dilakukan pengenceran sebagai berikut :

M[Vl = M2V2
100%.Vy =  85%.200
V] T 170 ml

Untuk memperoleh volume 200 m! dibutuhkan aquades 30
ml.
Air rebusan bunga melati dengan konsentrasi 90 %
e Air rebusan bunga melati konsentrasi 90% sebanyak 200 ml

diperoleh dengan dilakukan pengenceran sebagai berikut :

M]V] = M;Vg
100% .V, E 90% . 200
Vi = 180 ml

Untuk memperoleh volume 200 ml dibutuhkan aquades 20
ml.
Air rebusan bunga melati dengan konsentrasi 95 %
e Air rebusan bunga melati konsentrasi 95% sebanyak 200 ml
diperoleh dengan dilakukan pengenceran sebagai berikut :

M|V| = MZVZ



22

100% .V, 95% . 200

Vi = 190 ml

Untuk memperoleh volume 200 ml dibutuhkan aquades 10

ml.

3.5.3. Pelaksanaan Percobaan

3.5.3.1.

3.5.3.2.

3.5.3.3.

3.534.

3.5.34.

Diambil nyamuk Aedes aegypti betina sebanyak 100 ekor,
kemudian dimasukkan kandang percobaan.

Pertama kali dilakukan penelitian pendahulu selama 1
hari dengan air rebusan bunga melati dengan konsentrasi
25%, 50%, 100% dan kontrol aquadest, untuk membatasi
konsentrasi yang masih efektif. Dari penelitian pendahulu
didapat air rebusan bunga melati dengan konsentrasi
80%, 85%, 90%, 95% dan 100%.

Kemudian dijadikan kedalam S bejana perlakuan dan satu
bejana kontrol diberi aquadest. Keenam bejana tersebut
dimasukkan ke dalam kandang percobaan.

Pengamatan dilakukan selama 1 hari, yaitu pada pukul
08.30, 09.35, 10.40, 11.50, dimana waktu tersebut adalah
waktu nyamuk Aedes aegypti aktif (Depkes, 2004).
Dilakukan penghitungan jumlah nyamuk yang hinggap
pada seluruh bejana selama waktu tersebut.
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3.6. Tempat dan Waktu
3.6.1. Tempat
Tempat penelitian bertempat di Balai Besar Penelitian dan
Pengembangan Vector dan Reservoir Penyakit Salatiga.
3.6.2. Waktu
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 26-27 Januari 2010.
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Alur Kerja
100 nyamuk Aedes aegypti betina
yang diambil secara random
Dimasukkan kedalam kotak kurungan

Ruangan yang terdapat 6 bejana

Bejana Bejana
Aquades 80% 85%
Bejana Bejana : Bejana
90% 95% 100%
Dilakukan pengamatan selama 1 jam pada pukul 08.30, 09.35,
10.40, 11.50

A

Hitung jumlah nyamuk 4edes aegypti yang hinggap
selama penelitian




4.1.

BABIV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan sampel 100 ekor nyamuk Adedes aegypri
yang dimasukkan ke dalam kandang yang didalamnya terdapat perlakuan.
Penelitian dilakukan pada tanggal 26 — 27 Januari 2011 di Balai Besar
Penelitian dan Pengembangan Vektor dan Penyakit Salatiga. Penelitian ini
diawali dengan penelitian pendahulu menggunakan air rebusan bunga
melati (Jasminum sambac) dengan konsentrasi 25%, 50%, 100%, untuk

membatasi konsentrasi yang masih efektif. Maka didapatkan hasil :

Tabel 4.1 Penelitian pendahulu jumlah nyamuk Aedes aegypti betina yang
hinggap pada air rebusan bunga melati (Jasminum sambac)

Percobaan  25% 50% 100% Kontrol (-)
08.30-09.30 4 1 2 39
09.35-10.35 11 6 15 35
10.40-11.40 3 2 7 6

Jumlah 18 9 24 80

Dari hasil penelitian pendahulu kelompok 25%, 50% dan 100%
menunjukkan pada pukul 09.35-10.35 nyamuk Aedes aegypti paling
banyak hinggap dibanding pada pukul 08.30-09.30 dan 10.40-11.40.
Tetapi pada kelompok kontrol menunjukkan nyamuk Aedes aegypti pada
pukul 08.30-09.30 paling banyak yang hinggap.

Dari seluruh kelompok perlakuan (25%, 50%, 100%) menunjukan

pukul 09.35 paling banyak nyamuk Adedes aegypti yang hinggap. Dan
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kelompok kontrol paling banyak pada pukul 08.30. Jumlah dari masing-
masing kelompok perlakuan menunjukkan kelompok 100% paling banyak
nyamuk yang hinggap dan dosis 50% menunjukkan semakin sedikit yang
hinggap sehingga dosis yang dipakai dengan kisaran 80%, 85%, 90%, 95%
dan 100%. Setelah dilakukan penelitian dengan dosis tersebut didapatkan
hasil :

Tabel 4.2. Jumlah nyamuk Aedes gegypti betina yang hinggap pada air
rebusan bunga melati (Jasminum sambac).

Percobaan _ 80% 85% 90% 95% 100% Kontrol ()

08.30-09.30 15 12 6 £, 2 32
09.35-10.35 11 10 9 9 3 23
10.40-1140 8 5 21 8 3 16
11.50-12.50 12 10 6 9 19 20
Jumlah 46 37 42 29 27 81

Dari hasil penelitian kelompok 80%, 85% dan kontrol menunjukkan
pada pukul 08.30-09.30 paling banyak nyamuk Aedes aegypti yang
hinggap. Pada kelompok 90% menunjukkan nyamuk paling banyak
hinggap pada pukul 10.40-11.40. Kelompok 95% menunjukkan nyamuk
paling banyak hinggap pada pukul 09.35-10.35 dan 11.50-12.50. Dan pada

kelompok 100% nyamuk paling banyak hinggap pada pukul 11.50-12.50.

Dari hasil penelitian menunjukkan nyamuk Aedes aegypti paling
banyak hinggap pada kelompok kontrol daripada kelompok air rebusan
rebusan bunga melati (Jasminum sambac) sehingga air rebusan bunga

melati (Jasminum sambac) dari kelompok 80% sampai 100% menunjukan
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efek atraktan nyamuk Aedes aegypti lebih rendah daripada kelompok
kontrol.
Pembahasan

Dari hasil penelitian diketahui bahwa nyamuk Aedes aegypti yang
hinggap pada air rebusan bunga melati (Jasminum sambac) dari
konsentrasi 80% sampai 100% lebih sedikit dibandingkan kontrol.

Air rebusan bunga melati (Jasminum sambac) memiliki kandungan
asam asetat sebagai zat yang bersifat atraktan. Dari penelitian ini efek
atraktan dari air rebusan bunga melati tidak optimal dalam menarik
nyamuk untuk hinggap. Hal tersebut dikarenakan didalam bunga melati
(Jasminum sambac) memiliki kandungan linalool. Senyawa linalool
tersebut memiliki efek anti atraktan nyamuk (Anonim, 2011). Kadar
linalool (2,9%) dalam bunga melati (Jasminum sambac) tersebut lebih
tinggi dibanding kadar asam asetat (0,2%) schingga semakin tinggi
konsentrasai maka semakin tinggi juga kandungan linalool pada air
rebusan bunga melati (Jasminum sambac) (Suyanti dkk, 2003). Senyawa
tersebut mengalahkan senyawa atraktan yang dikandung bunga melati.
Pada kelompok kontrol menunjukkan nyamuk Aedes aegypti paling
banyak hinggap, diikuti kelompok air rebusan bunga melati (Jasminum
sambac) konsentrasi 80%. Selanjutnya secara berurutan kelompok 85%,
90%, 95% dan 100% menunjukkan kelompok perlakuan yang paling

sedikit nyamuk Aedes aegypti untuk hinggap. Dikarenakan semakin tinggi



konsentrasi air rebusan bunga melati (Jasminum sambac) maka semakin
tinggi juga zat anti atraktan nyamuk.

Dari penelitian Allanz dkk (2005) pada darah sapi yang mengandung
asam asetat lebih efektif menarik nyamuk Aedes aegypti dibanding
kontrol. Hasil tersebut juga didapatkan pada penelitian ketertarikan
nyamuk pada keringat yang juga efektif menarik nyamuk Aedes aegypti
(Nina dkk, 2010). Dari penelitian diatas belum bisa dibandingkan dengan
efektifitas air rebusan bunga melati (Jasminum sambac) dalam menarik
nyamuk tersebut untuk hinggap. Hal tersebut mungkin kadar asam asetat
pada darah sapi (60 gr/dl) dan keringat (15 gr/liter) lebih lebih tinggi dari
asam asetat pada bunga melati (Jasminum sambac) (0,2%) (Shibata dan
Umetsu, 1967 ; Joseph dkk, 2010).

Dilihat dari segi waktu setiap konsentrasi memiliki kelebihan dan
kekurangan sendiri-sendiri dalam memikat nyamuk Aedes aegypti. Pada
penelitian pukul 08.30-09.30 dan pukul 09.35-10.35 nyamuk Aedes
aegypti cenderung hinggap lebih banyak pada kelompok konsentrasi
sebagai atraktan nyamuk dan linalool sebagai anti atraktan nyamuk belum
menguap, sehingga pada air rebusan bunga melati (Jasminum sambac)
memiliki daya tarik dan tolak nyamuk Aedes aegypti yang masih tetap.
Pada pukul 10.40-11.40 nyamuk yang hinggap pada konsentrasi rendah
cenderung berkurang dan ada peningkatan nyamuk yang hinggap pada

konsentrasi tinggi. Pada pukul 11.50-12.50 menunjukkan peningkatan
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nyamuk Aedes aegypti hinggap pada konsentrasi tinggi. Nyamuk Aedes
aegypti beristirahat pada waktu siang hari (Durden dkk, 2002). Hal ini
disebabkan pada waktu siang hari dimungkinkan kadar asam asetat dan
linalool mengalami perubahan yaitu linalool menguap lebih cepat daripada
asam asetat, maka pada konsentrasi tinggi cenderung menarik nyamuk
untuk hinggap.

Keterbatasan dari penelitian ini adalah kandungan asam asetat dari air
rebusan bunga melati (Jasminum sambac) masih bercampur dengan zat
lain yang memiliki efek anti atraktan yang lebih banyak prosentasenya
sehingga mengakibatkan efek menolak nyamuk, yang mungkin perlu
dicoba dengan scdiaan lain dari bunga melati (Jasminum sambac) Dalam
penelitian, pengamatan hanya dilakukan satu kali sehingga belum ada
pengulangan dzri masing-masing percobaan setiap jamnya sehingga tidak
diketahui dosis yang efekiif. Keterbatasan yang lain yaitu belum bisa
melakukan penelitian terhadap bunga melati (Jasminum sambac) yang
mungkin memiliki daya penolak nyamuk seperti herbal lain yang sudah

terbukti.



5.1.

5.2.

BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

~ Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa :

5.1.1. Nyamuk Aedes aegypti betina yang hinggap pada air rebusan
bunga melati (Jasminum sambac) konsentrasi 80%, 85%, 90%,

95% dan 100% lebih sedikit daripada kontrol.

5.1.2. Jumlah nyamuk Aedes aegypti yang hinggap pada air rebusan
bunga melati (Jasminum sambac) dengan konsentrasi tinggi
meningkat pada pukul 11.50-12.50 dan konsentrasi rendah

meningkat pada pukul 08.30-09.30.
Saran

5.2.1. Perlu dilakukan penelitian efek air rebusan bunga melati
(Jasminum sambac) sebagai atraktan nyamuk Aedes aegypti betina

dengan pengulangan tertentu pada berbagai waktu.

5.2.2. Perlu penelitian dengan sediaan lain dari bunga melati (Jasminum

sambac) sebagai atraktan nyamuk Aedes aegypti betina.
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Perlu dilakukan penelitian efek bunga melati (Jasminum sambac)
sebagai penolak nyamuk Aedes aegypti betina untuk mengetahui

daya tolaknya dibanding herbal lain yang sudah terbukti.

Perlu dilakukan penelitian air rebusan bunga melati (Jasminum
sambac) sebagai atraktan nyamuk Aedes aegypti betina pada waktu
tertentu untuk mengetahui kecepatan menguap antara zat atraktan

dan anti atraktan yang dikandung.
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